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Abstract

Learning a second language through extracurricular activities is an alternative for
improving students' language skills outside of formal learning. This research is motivated
by the existence of a German language learning program in an Islamic boarding school
educational environment which has unique social and cultural characteristics. This research
aims to describe the learning and development of a second language through the Germany
Club Program as a German language extracurricular activity at SMA Zainul Hasan 1
Genggong. The research uses a qualitative approach with a case study type. Data was
obtained through observation, interviews and documentation, then analyzed using the Miles
and Huberman model. The research results show that the Germany Club program is
implemented through structured learning using cooperative methods and visual, audio and
audiovisual media. This program provides development in students' second language skills,
especially in vocabulary mastery, pronunciation and speaking fluency. Even though
students still experience obstacles in pronunciation and confidence when speaking, ongoing
teacher assistance helps students continue to develop their German language skills. This
research shows that extracurricular language activities can be an effective means of
supporting students' second language learning and development.
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Abstrak

Pembelajaran bahasa kedua melalui kegiatan ekstrakurikuler menjadi salah satu alternatif
untuk meningkatkan kemampuan berbahasa siswa di luar pembelajaran formal. Penelitian
ini dilatarbelakangi oleh adanya program pembelajaran bahasa Jerman dalam lingkungan
pendidikan pesantren yang memiliki karaktristik sosial dan budaya yang khas. Penelitian
ini bertujuan mendeskripsikan pembelajaran dan perkembangan bahasa kedua melalui
Program Germany Club sebagai kegiatan ekstrakurikuler bahasa jerman di SMA Zainul
Hasan 1 Genggong. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi
kasus. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis
menggunakan model Miles and Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program
Germany Club dilaksanakan melalui pembelajaran yang terstruktur dengan menggunakan
metode kooperatif serta media visual, audio, dan audiovisual. Program ini memberikan
perkembangan pada kemampuan bahasa kedua siswa, khususnya dalam penguasaan
kosakata, pelafalan, dan kelancaran berbicara. Meskipun siswa masih mengalami hambatan
dalam pelafalan dan rasa percaya diri saat berbicara, pendampingan guru secara
berkelanjutan membantu siswa untuk terus mengembangkan kemampuan berbahasa
Jerman. Penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler bahasa dapat menjadi
sarana efektif dalam mendukung pembelajaran dan perkembangan bahasa kedua peserta
didik.

Kata Kunci: Bahasa Kedua, Ekstrakurikuler, Germany Club
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PENDAHULUAN

Bahasa pada hakikatnya
merupakan suatu sistem yang digunakan
manusia untuk berkomunikasi,
mengekspresikan gagasan, serta
menyampaikan maksud dan perasaan
kepada pihak lain dalam proses interaksi.
Bahasa menjadi sarana utama manusia
untuk berkomunikasi dalam kehidupan
sosial dan kebudayaan, sekaligus
memegang peranan penting dalam
membangun interaksi sosial di tengah
arus globalisasi (Ande et al., 2025;
Sihombing et al.,, 2024). Kajian
kebahasaan dalam proses penguasaan
bahasa pada Siswa dikenal dengan istilah
pembelajaranan dan  perkembangan
bahasa. Pembelajaran bahasa merupakan
sebuah proses yang dijalankan dan
berlangsung secara sadar, terstruktur dan
terencana. Sedangkan perkembangan
bahasa mennjukkan sisi peningkatan
kemampuan dan perubahan berbahasa
secara  bertahap, antaralain  dari
penguasaan kosakata, struktur bahasa
dialek, hingga kemampuan
menggunakan bahasa secara komunikatif
(Pilten et al., 2026; Susetya et al., 2024).

Pembelajaran  bahasa  kedua
menjadi penting bagi Siswa dalam
konteks pendidikan formal karena
berperan dalam meningkatkan
kompetensi linguistik di tengah tuntutan
globalisasi. Hal tersebut terjadi dan
semakin penting dalam s pendidikan
modern dan globalisasi karena berkaitan
dengan kompetensi linguistik, akademik
dan sosial siswa. Bahasa kedua dipelajari
secara sadar dan terencana (Hikam, 2022;
Xu et al, 2025). Melalui kegiatan
pembelajaran yang bertujuan untuk
engembangkan kemampuan Siswa dalam
memahami dan menggunakan bahasa
selain bahasa pertama. Pembelajaran
bahasa kedua memerlukan lingkungan

Disetujui pada : 23 Juni 2026

belajar yang memberikan peluang praktik
berbahasa secara berkelanjutan untuk
perkembangan bahasa siswa yang
optimal (Juwaeni, 2021; Zhang & Yan,
2025). Menurut Aditiawarman et al.
(2025) dan Windasari (2021) bahwa
dalam bidang linguistik, bilingualisme
tidak hanya dapat dipahami sebagai
fenomena penguasaan lebih dari satu
bahasa, tetapi juga sebagai kemampuan
seseorang dalam penyesuaian
penggunaan bahasa dengan konteks
sosial dan kondisi komunikasi.

Program Germany Club menjadi
salah satu bentuk kegiatan
ekstrakurikuler bahasa yang dirancang
sebagai wadah pembelajaran bahasa
kedua bagi siswa di SMA Zainul Hasan 1
Genggong. Kegiatan ini memberikan
peluang kepada siswa untuk mempelajari
dan menggunakan bahasa Jerman di luar
jam pelajaran formal secara lebih intensif
dan komunikatif. Penelitian ini penting
dilakukan karena perkembangan yang
didapatkan oleh siswa tidak selalu sama
meskipun mengikuti program yang sama.
Kondisi tersebut perlu dikaji untuk
memahami bagaimana proses belajar
beerlsngsung serta bagaimana siswa
berkembang selama  melaksanakan
kegiatan Germany Club. Suherman et al.
(2024) menjelaskan bahwa
ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang
diadakan untuk menambah pelajaran dan
mengembangkan keterampilan berbahasa
pada peserta didik. Dengan demikian,
keberadaan  Germany  Club  dapat
dipahami  sebagai  wadah  yang
mendukung perkembangan kemampuan
bahasa kedua siswa melalui kegiatan
pembelajaran yang lebih aktif dan
komunikatif.

Pembelajaran Bahasa Jerman
sebagai bahasa asing (Deutsch als
Fremdsprache) di Indonesia menjadi
salah satu kajian dalam pembelajaran dan
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pengembangan bahasa asing ditingkat
pendidikan. Bahasa asing yang dominan
digunakan dalam penelitian berupa
bahasa inggris, berbeda dengan bahasa
jerman yang memiliki karakteristik lebih
kompleks. Hal tersebut dapat terlihat
pada sistem bahasa, seperti penggunaan
gender kata benda, perubahan bentuk
kata berdasarkan kasus (Nominativ,
Akkusativ, dan Dativ). Perbedaan
karakteristik menjadikan pembelajaran
bahasa jerman memerlukan pemahaman
gramatikal yang lebih mendalam
dibandingkan dengan beberapa bahasa
asing lainnya yang umum dipelajari
(Daulay et al., 2025; Guo, 2025).

Pembelajaran  formal
meliputi penguasaan aspek kebahasaan
yang membutuhkan proses pembelajaran
terstruktur yang didampingi oleh guru.
Namun pembelajaran serta
pengembangan kemampuan bahasa tidak
hanya dipengaruhi oleh pembelajaran
formal saja, tetapi juga dipengaruhi oleh
lingkungan yang memberikan ruang dan
kesempatan kepada peserta diidk untuk
menggunakan bahasa secara aktif. Serta
tersedianya sarana pembelajaran yang
memberi ruang bagi siswa untuk berlatih
secara komunikatif dan
berkesinambungan (Farika et al., 2025;
Galimova et al., 2025). Lingkungan dapat
menjadi  sarana  belajara, bahkan
berfungsi  sebagai tempay untuk
berksplorasi dan mengeksprsikan diri
(Irsani et al., 2023; Levin et al., 2025).
Program ekstrakurikuler bahasa menjadi
salah satu alternatif ruang belajar yang
memberi peluang untuk memperoleh
pengalaman berbahasa melalui interaksi
dan praktik komunikasi.

Penelitian mengenai
ekstrakurikuler di Indonesia masih
banyak berfokus pada program English
Club atau bahasa asing yang lebih umum
dipelajari. Sedangkan kajian mengenai

Disetujui pada : 23 Juni 2026

pembelajaran Bahasa Jerman melalui
ekstrakurikuler masih relatif terbatas,
khususnya yang mengkaji mengenai
bagaimana proses pembelajaran
dilaksanakan dan bagaimana
prkembangan kemampuan siswa dalam
lingkungan belajar. Berdasarkan kondisi
tersebut, program Germany Club di SMA
Zainul Hasan Genggong menjadi konteks
yang menarik untuk dikaji. Program
tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran  bahasa jerman yang
memiliki nilai dan karakteristik linguistik
kompleks dapat dikmbangkan melalui
program ekstrakurikuler yang lebih
interaktif dan komunikatif.

Hasil observasi, wawancara dam
dokumentasi di SMA Zainul Hasan 1
Genggong dapat diperjelas bahwa
program ekstrakurikuler Germany Club
dapat membantu siswa  untuk
mempelajari bahasa kedua yakni Bahasa
Jerman dengan utuh, selain itu program
Germany Club juga dapat membantu
mengembangkan kosakata, kelancaran
serta pelafalan dengan benar. Penelitian
mengenai pembelajaran bahsa kedua
melalui program ekstrakurikuler telah
banyak dilakukan pada program English
Club maupun Arabic Club.

Penelitian ini secara khusus
mengkaji pembelajaran dan
perkembangan bahasa kedua melalui
program Germany Club yang masih
relatif terbatas pada jenjang SMA.
Beberapa riset terdahulu telah mengulas
topik ini dari berbagai sudut pandang.
Hukama et al. (2024) meneliti pengaruh
bahasa kedua terhadap kemampuan
kognitif anak, sementara Dewi et al.
(2025) menyoroti peran klub bahasa
dalam menurunkan kecemasan berbahasa
siswa. Ismailia et al. (2025) fokus pada
efisiensi pembiasaan total dalam klub
untuk  penguasaan  kosakata, dan
Nurrahma (2026) menggarisbawahi
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pentingnya interaksi sebaya meskipun
belum memetakan alur
perkembangannya.

Berbeda dengan  studi-studi
tersebut, penelitian ini berfokus pada
bagaimana bahasa kedua diperoleh serta
berkembang dengan memperhatikan alur
belajar siswa secara bertahap. Oleh
karena itu, penelitian ini penting
dilakukan untuk memberikan deskripsi
komprehensif =~ mengenai  dinamika
tersebut melalui program Germany Club.
Berdasarkan uraian ini, penelitian
memiliki dua poin utama, yakni proses
berlangsungnya pembelajaran bahasa
kedua dan perkembangan kemampuan
siswa selama program. Hasil penelitian
diharapkan =~ memberikan  kontribusi
teoritis dalam kajian akuisisi bahasa serta
kontribusi praktis bagi sekolah dalam
mengembangkan ekstrakurikuler bahasa
asing yang lebih  efektif dan
berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif dipilih
karena relevan dengan analisis serta
pemahaman mendalam terhadap proses
pembelajaran dan perkembangan bahasa
kedua yang terjadi dalam lingkungan
pendidikan (Mukhid, 2021). Penelitian
ini dilaksanakan di SMA Zainul Hasan 1
Genggong, dengan fokus utama pada
program Germany Club yang diikuti oleh
total 33 siswa. Program tersebut dipilih
sebagai lokus penelitian karena memiliki
karakteristik unik yang memadukan
pembelajaran bahasa dengan praktik
komunikasi secara langsung, sehingga
sangat layak untuk dijadikan kasus yang
diteliti secara mendalam.

Subjek dalam penelitian ini
terdiri atas satu orang guru pembina

Disetujui pada : 23 Juni 2026

program Germany Club dan 25 siswa
kelas XI B yang aktif mengikuti program
tersebut. Dari subjek tersebut, informan
penelitian dipilih menggunakan teknik
pemilihan tertentu berdasarkan tingkat
keaktifan siswa guna memperoleh variasi
data yang komprehensif. Informan
terpilih meliputi satu orang guru pembina
program dan enam siswa inti kelas XI B
yang merepresentasikan tingkat
keaktifan tinggi, sedang, dan rendah.
Kriteria tambahan pemilihan informan
siswa adalah telah mengikuti program
minimal selama satu semester dan
menunjukkan progres kemampuan yang
dapat diamati.

Pengelompokan kategori
informan siswa  didasarkan  pada
intensitas keterlibatan mereka selama
program berlangsung. Kategori keaktifan
tinggi diukur berdasarkan partisipasi
aktif dan kehadiran yang rutin; kategori
keaktifan sedang ditandai dengan
kehadiran serta partisipasi yang cukup
rutin; sedangkan kategori keaktifan
rendah diidentifikasi melalui kehadiran
yang kurang dan partisipasi yang minim.
Variasi pemilihan informan ini bertujuan
agar data yang diperoleh kaya dan tidak
bias pada satu objek saja. Sementara itu,
parameter yang digunakan untuk
mengukur perkembangan kemampuan
bahasa kedua siswa bersandar pada
instrumen penilaian berkala dari guru
pembimbing.

Data dan sumber data dalam
penelitian ini diklasifikasikan menjadi
dua jenis, yaitu data primer dan data
sekunder (Gunawan, 2022; Sidiq et al.,
2019). Data primer diperoleh secara
langsung melalui teknik wawancara,
observasi, dan dokumentasi di lapangan,
sedangkan data sekunder mencakup
dokumen pendukung serta arsip resmi
program. Untuk menjamin keabsahan
data, penelitian ini  menerapkan
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triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
Triangulasi sumber dilakukan dengan
membandingkan informasi dari guru
pembina  dan  siswa, sedangkan
triangulasi teknik dilakukan dengan
menyilangkan data hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Seluruh
data yang terkumpul kemudian dianalisis
melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan agar
menghasilkan temuan yang akurat serta
konsisten.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini dilaksanakan di
SMA Zainul Hasan 1 Genggong. Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas
XI B. Kasus dalam penelitian ini adalah
pembelajaran dan perkembangan bahassa
kedua pada siswa kelas XI B yang
mengikuti program Germany Club
sebagai sarana untuk mempelajari bahasa
kedua. oleh karena itu dalam kasus
tersebut peneliti melakukan analisis pada
proses pelaksanaan program Germany
Club. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji mengenai bagaimana
pembelajaran bahasa kedua dengan
emmeperhatikan model pembelajaran,
metode pembelajaran dan  media
pembelajaran serta bagaimana
perkembangan bahasa kedua siswa
melalui program Germany Club yang
meliputi kemampuan kosakata,
pelafalan,  struktur  kalimat  dan
kelancaran berbicara.

Strategi Pembelajaran Multimodal
dalam Program Germany Club
Pembelajaran bahasa jerman
dalam program Germany Club di SMA
Zainul Hasan 1 Genggong berlangsung
melalui strategi pembelajaran yang
melibatkan hubungan serta interaksi

Disetujui pada : 23 Juni 2026

antara guru dan siswa. Kegiatan
pembelajaran dalam Program Germany
Club tidak hanya diarahkan pada
penyampaian materi, tetapi juga memberi
ruang kepada siswa untuk menerapkan
penggunaan Bahasa Jerman melalui
aktivitas membaca, berbicara, serta
berbagai latihan secara langsung. Selama
proses pembelajaran berlangsung, guru
pembina menerapkan metode kooperatif
dengan memadukan penyampaian materi
dan praktik berbahasa. Hal ini diperkuat
berdasarkan hasil wawancara dengan
pembina program yang menyampaikan
bahwa kegiatan pembelajaran
dilaksanakan dengan mengombinasikan
aspek teori dan praktik secara seimbang.

“Kalau metodenya itu lebih ke
kooperatif... Dua-duanya dilakukan,
soalnya kan harus balance kan, Mbak
(saat ditanya terkait kegiatan praktik
dan pemberian teori).” (Wawancara,
Genggong, 4 Mei 2026).

Selain  menerapkan  metode
kooperatif, proses pembelajaran juga
diperkuat dengan pemanfaatan berbagai
media pembelajaran. Berdasarkan hasil
observasi  yang
menggunakan media visual, audio,
audiovisual, serta permainan bahasa

dilakukan,  guru

sebagai pendukung dalam membantu
siswa memahami materi Bahasa Jerman.
Media tersebut dimanfaatkan untuk
mempermudah siswa dalam mengenal
kosakata, melatih pelafalan, dan
memahami penggunaan bahasa pada
situasi komunikasi sederhana.
Penyampaian materi dilakukan secara
bertahap, dimulai dari konsep dasar
hingga penerapan bahasa dalam kegiatan
komunikasi. Pembina program
menjelaskan ~ bahwa  pembelajaran
diawali dengan pengenalan alfabet dan

angka  sebagai dasar, kemudian
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dilanjutkan dengan materi tata bahasa
serta penyusunan kalimat agar siswa
mampu menggunakan bahasa secara
lebih terarah.

“Iya, jadi awalnya tu kita belajar
alfabet dulu, tapi alfabetnya juga ada
yang sama persis, gak seperti bahasa
arab yang berbeda. Ada bebrapa
yang sama seperti “a” dan “d” kan
gak ada di Bahasa Indonesia, juga
seperti cara baca “ei” di Indonesia
dibaca “ei” tapi kalau di Jerman di
baca “ai” jadi ada beberapa cara
bacanya berbeda, itu aja sih awal-
awal. Terus juga belajar angka.
Setelah bisa baca dan abjadnya juga,
kita mulai masuk ke grammar, setelah
itu latihan menyusun kalimat, terus
latihan baca, kan karena baca itu
penting untuk Fahrernya terus nanti
mendengar gitu. Trus sedikit demi
sedikit hafalan vocab karena kan
kaalau tanpa vocab kita ga bisa
ngomong dan kalau mendengar
sesuatu  itu  susah  mengerti.”
(Wawancara, Genggong, 4 Mei
2026).

Berdasarkan  hasil  tersbut,
pembelajaran Bahasa Jerman dalam
Germany Club dilaksanakan secara
bertahap dengan memadukan penjelasan
materi dan praktik penggunaan bahasa
secara langsung.

Perkembangan Kemampuan Bahasa
Jerman Siswa melalui Program
Germany Club

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara, perkembangan kemampuan
Bahasa Jerman siswa melalui Program
Germany Club terlihat pada beberapa
aspek kemampuan berbahasa, yaitu
penguasaan  kosakata,
pelafalan, serta kelancaran dalam

kemampuan

Disetujui pada : 23 Juni 2026

menggunakan Bahasa Jerman secara
lisan. Perkembangan tersebut tidak
terjadi secara bersamaan pada seluruh
siswa, karena setiap siswa memiliki
tingkat kemampuan dan intensitas belajar
yang berbeda dan berdampak pada hasil
perkembangan tersebut.

Perkembangan Penguasaan Kosakata

Penguasaan kosakata merupakan
salah satu aspek perkembangan bahasa
yang tampak selama siswa mengikuti
kegiatan Germany Club. Berdasarkan
hasil observasi yang dilakukan, siswa
mendapatkan tambahan kosakata baru
melalui  proses pembelajaran yang
berlangsung secara bertahap, mulai dari
pengenalan kata-kata sederhana, praktik
pelafalan, hingga penerapan kosakata
tersebut dalam berbagai kegiatan
pembelajaran.

Temuan tersebut juga didukung
oleh hasil wawancara dengan siswa yang
menyampaikan bahwa setelah mengikuti
kegiatan Germany Club, pemahaman
mereka terhadap kosakata Bahasa Jerman
mengalami perkembangan dan semakin
bertambah.

“Iya, kira-kira saya sudah menguasai
70 kosakata. Sebenernya banyak, kan
ada kata kerja, kata Ganti. Dan
biasanya kalau guru kasi materi dan
harus ada yang dihafalkan yaa saya
hafalkan.  kalau  untuk  catatan
bukunya saya sudah punya 2 buku”.
(Yaqin, wawancara, Genggong, 30
April 2026).

Selain itu, siswa lain juga
menjelaskan ~ bahwa  pembelajaran
melalui  Germany Club membantu
mereka mengenal kosakata Bahasa
Jerman yang sebelumnya  belum
diketahui.
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“Saya itu ingin tau bahasa asing,
soalnya kan biasanya bahasa asing
orang-orang itu kan Bahasa Inggris,
nahh kalau disini itu ada Bahasa

Jerman.’ (Yagqin, wawancara,
Genggong, 30 April 2026).

Berdasarkan  hasil  tersebut,
kegiatan Germany Club memberikan
ruang bagi siswa untuk memperoleh dan
mengembangkan  kosakata  Bahasa
Jerman melalui proses pembelajaran dan
praktik  yang  dilakukan  secara
berkelanjutan.

Perkembangan Pelafalan dan
Penggunaan Bahasa secara Lisan

Selain penguasaan kosakata,
perkembangan  kemampuan Bahasa
Jerman siswa juga dapat dilihat melalui
aspek pelafalan serta kepercayaan diri
dalam menggunakan bahasa secara lisan.
Berdasarkan hasil observasi, siswa
mengikuti kegiatan latihan membaca dan
mengucapkan kosakata Bahasa Jerman
dengan arahan serta perbaikan dari guru
pembina. Dalam pelaksanaannya, masih
ditemukan beberapa kendala, terutama
ketika siswa melafalkan kata-kata
tertentu yang memiliki perbedaan sistem
bunyi dengan Bahasa Indonesia.
Meskipun demikian, kegiatan latihan
yang dilakukan  secara  berulang
memberikan dampak positif karena siswa
mulai terbiasa dalam mengucapkan
kosakata Bahasa Jerman dengan lebih
baik.

Salah satu siswa menjelaskan
bahwa kemampuan berbicara Bahasa
Jerman masih dalam tahap
perkembangan dan membutuhkan latihan
lebih lanjut.

“Iya, tapi gak yang lancar-lancar
banget masih. Terkadang harus lliat

Disetujui pada : 23 Juni 2026

>

buku juga.” (Imron, wawancara,
Genggong, 30 April 2026).

Hal  tersebut = menunjukkan
bahwa siswa mulai memiliki kemampuan
menggunakan Bahasa Jerman, meskipun
masih terdapat hambatan dalam aspek
kelancaran.

Perkembangan Kepercayaan Diri
dalam Berkomunikasi

Perkembangan kemampuan
Bahasa Jerman siswa dapat dilihat dari
adanya peningkatan keberanian mereka
dalam menggunakan bahasa tersebut
selama proses pembelajaran. Hasil
observasi menunjukkan bahwa siswa
memperoleh kesempatan untuk
mempraktikkan ~ komunikasi melalui
aktivitas kelompok maupun latihan
percakapan. Pada awalnya, sebagian
siswa masih merasa kurang percaya diri
untuk menggunakan Bahasa Jerman
karena khawatir melakukan kesalahan.
Namun, melalui kegiatan yang dilakukan
secara bersama dan melibatkan interaksi
antar siswa, mereka mulai lebih terbiasa
menggunakan bahasa yang sedang
dipelajari.

“Untuk dikatakan lancar ya gak
terlalu lancar juga...Rada-rada ragu,
soalnya belum lancar.” (Aditya,
wawancara, Genggong, 30 April
2026).

Hambatan dalam Pembelajaran dan
Perkembangan Bahasa Jerman Siswa
Berdasarkan hasil observasi dan

wawancara yang telah dilakukan,
pembelajaran Bahasa Jerman melalui
Program Germany Club masih menemui
beberapa kendala yang dialami oleh
siswa. Kendala tersebut paling banyak
muncul ketika siswa melakukan praktik
berbicara, terutama dalam hal pelafalan
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kosakata dan penyusunan kalimat secara
spontan menggunakan Bahasa Jerman.

Karakteristik Bahasa Jerman
yang berbeda dengan bahasa yang biasa
digunakan siswa menjadi salah satu
faktor yang membuat proses penyesuaian
berlangsung secara bertahap. Pada saat
kegiatan pembelajaran  berlangsung,
masih ditemukan beberapa siswa yang
mengalami kesulitan dalam
mengucapkan kata dengan tepat serta
menerapkan struktur kalimat. Oleh sebab
itu, guru berperan dalam memberikan
bimbingan dan melakukan perbaikan
secara perlahan agar siswa dapat
memahami penggunaan bahasa dengan
lebih baik.

Di samping itu, perbedaan
kemampuan antar siswa juga menjadi
salah satu tantangan dalam proses
pembelajaran. Terdapat siswa yang lebih
mudah memahami materi dan aktif dalam
kegiatan komunikasi, sementara siswa
lainnya masih memerlukan waktu serta
bantuan tambahan untuk menguasai
kosakata ~dan  membiasakan  diri
menggunakan Bahasa Jerman secara
lisan.

“Untuk dikatakan lancar ya gak
terlalu lancar juga. Rada-rada ragu,
soalnya belum lancar.” (Aditya,
wawancara, Genggong, 30 April
2026).

Berdasarkan  hasil  tersebut,
hambatan dalam pembelajaran Bahasa
Jerman melalui Germany Club tidak
hanya  berkaitan = dengan  aspek
kebahasaan  seperti pelafalan dan
kosakata, tetapi juga berkaitan dengan
kesiapan siswa dalam menggunakan
bahasa secara aktif.

Disetujui pada : 23 Juni 2026

Pembahasan

Pembelajaran Bahasa Jerman melalui
Strategi Multimodal dalam Program
Germany Club

Hasil penelitian ini
memperlihatkan bahwa pembelajaran
Bahasa Jerman melalui Program
Germany Club tidak hanya sebatas
kegiatan penyampaian materi
kebahasaan, tetapi juga mencakup
berbagai aktivitas yang memungkinkan
siswa  terlibat  langsung  dalam
penggunaan bahasa. Beragam kegiatan
yang memanfaatkan media visual, audio,
audiovisual, serta permainan bahasa
menunjukkan bahwa proses
pembelajaran  bahasa kedua dalam
program  ini  dilakukan  dengan
pendekatan yang beragam agar siswa
dapat memahami dan menerapkan
Bahasa Jerman secara bertahap.

Media  pembelajaran  yang
digunakan dalam kegiatan Germany
Club menjadi salah satu unsur yang
membantu mendukung keberlangsungan
proses  belajar. Melalui  media
audiovisual, siswa memperoleh
kesempatan untuk mendengar sekaligus
melihat penggunaan Bahasa Jerman
dalam konteks tertentu. Hal ini sejalan
dengan penelitian (Azkia et al., 2025)
yang menyatakan bahwa penggunaan
media audiovisual mampu mendorong
motivasi belajar, meningkatkan
keterlibatan siswa, serta membantu
pemahaman terhadap materi yang
dipelajari. Oleh karena itu, pemanfaatan
media audiovisual dalam Germany Club
memberikan suasana belajar yang lebih
menarik dan membantu siswa dalam
memahami penggunaan Bahasa Jerman.
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Gambar 1. Catatén dan Hasil Kerja
Siswa

Gambar tersebut berupa foto
catatan dan hasil kerja siswa yang
menunjukkan  bahwa  pembelajaran
bahasa kedua melibatkan kegiatan
menulis sebagai penguat pembelajaran.
Karena tersedianya sarana pembelajaran
yang baik memberi ruang bagi siswa
untuk berlatih secara komunikatif dan
berkesinambungan (Farika et al., 2025).
Selain didukung oleh penggunaan media,
kegiatan pembelajaran dalam Germany
Club juga menunjukkan adanya proses
belajar yang melibatkan kerja sama dan
interaksi. Pembelajaran yang dilakukan
melalui kolaborasi dapat mendorong
siswa untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran bahasa (Giera, 2025).
Siswa tidak hanya berperan sebagai
penerima informasi dari guru, tetapi juga
ikut berpartisipasi melalui kegiatan
latihan dan praktik berbahasa. Kondisi
tersebut selaras dengan penelitian
Adinolfi & Tagg (2025) yang
menjelaskan ~ bahwa  pembelajaran
kooperatif =~ mampu  meningkatkan
keaktifan siswa karena memberikan
kesempatan untuk bekerja sama serta
terlibat secara langsung dalam proses
pembelajaran.

Keberadaan
Bahasa Jerman melalui kegiatan
memberikan

pembelajaran

ekstrakurikuler  juga
peluang bagi siswa untuk
mengembangkan kemampuan bahasa di

Disetujui pada : 23 Juni 2026

luar kegiatan pembelajaran di kelas.
Germany Club menjadi ruang belajar
yang lebih fleksibel, sehingga siswa
dapat berlatih menggunakan Bahasa
Jerman melalui berbagai aktivitas
komunikasi dan kegiatan kebahasaan.
Hal tersebut mendukung hasil penelitian
(Suherman et al, 2024) yang
menyebutkan bahwa ekstrakurikuler
bahasa  dapat  berperan  sebagai
pendukung dalam meningkatkan
keterampilan berbahasa siswa melalui
kegiatan praktik yang dilakukan secara
terus-menerus.

Berdasarkan hasil penelitian
tersebut, pembelajaran Bahasa Jerman
melalui Program Germany Club dapat
dilihat sebagai proses pembelajaran
bahasa kedua yang menggabungkan
kegiatan paparan bahasa, interaksi, dan
praktik komunikasi. Lingkungan belajar
yang membuka kesempatan bagi siswa
untuk menggunakan bahasa secara aktif
menjadi bagian penting dalam membantu
perkembangan kemampuan berbahasa
Bahasa Jerman siswa.

Perkembangan Bahasa Kedua Siswa
melalui Program Germany Club
Perkembangan kemampuan
Bahasa Jerman siswa melalui Program
Germany Club menunjukkan bahwa
pemerolehan bahasa kedua berlangsung
melalui proses bertahap yang
dipengaruhi oleh intensitas latihan,
pengalaman belajar, dan kesempatan
menggunakan bahasa. Perkembangan
tersebut terlihat dari bertambahnya
penguasaan  kosakata, = kemampuan
memahami penggunaan bahasa, serta
mulai berkembangnya kemampuan siswa
dalam berkomunikasi menggunakan
Bahasa Jerman. Kondisi ini
menunjukkan  bahwa  pembelajaran
bahasa kedua tidak hanya berkaitan
dengan penguasaan aturan bahasa, tetapi
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juga proses pembiasaan dalam menerima
dan menggunakan bahasa target. Hal
tersebut sejalan dengan (Juwaeni, 2021)
yang menjelaskan bahwa pemerolehan
bahasa kedua berlangsung melalui proses
perkembangan yang dipengaruhi oleh
lingkungan dan pengalaman belajar yang
diterima oleh pembelajar.

Salah satu perkembangan yang
terlihat dalam penelitian ini adalah
meningkatnya penguasaan kosakata
siswa yang menjadi dasar dalam
melakukan  komunikasi  sederhana.
Kosakata yang diperoleh melalui materi
dan aktivitas pembelajaran membantu
siswa memahami serta membentuk
kalimat  dalam  Bahasa  Jerman.
Penguasaan kosakata memiliki peran
penting karena kemampuan komunikasi
sangat bergantung pada kemampuan
seseorang dalam memahami dan
menggunakan kata yang sesuai. Hal
tersebut sejalan dengan (Uswar et al.,
2023) menjelaskan bahwa penguasaan
kosakata merupakan komponen penting
dalam keterampilan komunikasi bahasa.
Selain itu, perkembangan pelafalan dan
penggunaan  bahasa secara lisan
menunjukkan bahwa lingkungan belajar
yang memberikan kesempatan praktik
dapat membantu siswa menyesuaikan
diri dengan karakteristik bahasa yang
dipelajari. (Hidayati et al., 2022)

menjelaskan bahwa lingkungan
pembelajaran bilingual dapat
memberikan pengaruh terhadap

perkembangan  kemampuan bahasa,
termasuk aspek  pelafalan dan
penggunaan bahasa siswa.

Disetujui pada : 23 Juni 2026
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Gambar 2. Siswa Berlatih Menulis

Gambar tersebut berisi tentang
kegiatan siswa sedang menulis materi
sebagai salah satu kegiatan yang
dilakuakan untuk mengasah
keterampilan kebahasaan. Selain aspek
kebahasaan, perkembangan Bahasa
Jerman siswa juga berkaitan dengan
keberanian dan  motivasi  dalam
menggunakan bahasa kedua. Dalam
proses pembelajaran, beberapa siswa
masih mengalami hambatan seperti
keraguan ketika berbicara, namun
kegiatan yang dilakukan secara rutin
memberikan kesempatan bagi siswa
untuk terus berlatih. Program bahasa
yang memberikan ruang praktik secara
langsung dapat membantu siswa
meningkatkan kemampuan berbicara
secara bertahap. Hal ini sesuai dengan
(Irawati et al., 2025) yang menjelaskan
bahwa program bahasa dapat mendukung
perkembangan keterampilan berbicara
siswa melalui kegiatan penggunaan
bahasa secara aktif. Keberhasilan
perkembangan tersebut juga tidak
terlepas dari faktor motivasi siswa dalam
mengikuti pembelajaran, sebagaimana
dijelaskan  (Graham, 2020) bahwa
motivasi  memiliki  peran  dalam
menentukan usaha dan keterlibatan
individu dalam proses belajar. Dengan
demikian, Germany Club menjadi
lingkungan pendukung yang
memungkinkan siswa mengembangkan
kemampuan Bahasa Jerman melalui
proses latihan yang berkelanjutan.
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Peran Lingkungan Germany Club
terhadap Keberanian Berbahasa
Siswa

Hasil penelitian memperlihatkan
bahwa lingkungan pembelajaran yang
terdapat dalam Program Germany Club
memberikan kontribusi terhadap proses
belajar dan perkembangan kemampuan
Bahasa Jerman siswa. Melalui program
ini, siswa tidak hanya memperoleh
pemahaman mengenai materi
kebahasaan, tetapi juga memiliki ruang
untuk menerapkan bahasa melalui
berbagai kegiatan seperti interaksi,
latihan  berbicara,  serta  praktik
komunikasi bersama. Hal tersebut
menunjukkan  bahwa  pembelajaran
bahasa kedua tidak cukup hanya
dilakukan melalui penyampaian teori,
melainkan membutuhkan pengalaman
langsung dalam menggunakan bahasa
pada situasi komunikasi. Sejalan dengan
pendapat Hikam (2022) perkembangan
bahasa kedua terjadi secara bertahap
melalui proses yang dipengaruhi oleh
intensitas paparan bahasa, pengalaman
belajar, serta kesempatan siswa dalam
menggunakan bahasa yang dipelajari.

Keberadaan Germany Club juga
menggambarkan proses pembelajaran
bilingual, di mana siswa tetap
menggunakan Bahasa Indonesia sebagai
bahasa sehari-hari, sekaligus
mengembangkan kemampuan Bahasa
Jerman sebagai bahasa target. Dalam
proses pembelajaran tersebut, siswa
mulai memahami bagaimana
menggunakan bahasa sesuai dengan
konteks dan kebutuhan komunikasi.
Windasari (2021) menjelaskan bahwa
bilingualisme bukan hanya kemampuan
seseorang dalam memahami dua bahasa,
tetapi juga berkaitan dengan kemampuan
menggunakan bahasa secara tepat sesuai
keadaan sosial dan komunikasi. Hal ini
diperkuat oleh (Hidayati et al., 2022)

Disetujui pada : 23 Juni 2026

menyatakan bahwa lingkungan dengan
paparan bahasa secara terus-menerus
dapat membantu perkembangan
kemampuan berbahasa, termasuk dalam
aspek pengucapan dan penerapan bahasa.

Berdasarkan hasil penelitian,
ditemukan bahwa sebagian siswa masih
mengalami kendala berupa kurangnya
keberanian ketika menggunakan Bahasa
Jerman secara lisan. Meskipun demikian,
suasana pembelajaran dalam Germany
Club yang lebih santai dan tidak terlalu
formal membantu siswa untuk lebih
terbuka dalam mencoba menggunakan
bahasa. Keadaan ini berkaitan dengan
konsep Affective Filter Hypothesis yang
dikemukakan oleh Krashen, bahwa
kondisi emosional seperti kecemasan,
ketakutan melakukan kesalahan, serta
rendahnya rasa percaya diri dapat
memengaruhi  keberhasilan seseorang
dalam mempelajari bahasa kedua (Liu,
2021). Dalam proses tersebut, motivasi
memiliki peran penting karena dapat
mendorong keterlibatan siswa selama
kegiatan pembelajaran. (Pratiwi et al.,
2022) menunjukkan bahwa kegiatan
berbasis  praktik  berbicara  dapat
membantu meningkatkan keberanian
siswa dalam menggunakan bahasa yang
dipelajari.

Selain faktor lingkungan dan
kondisi psikologis siswa, Germany Club
sebagai kegiatan ekstrakurikuler juga
memberikan kesempatan lebih luas bagi
siswa untuk mengembangkan
kemampuan berbicara melalui aktivitas
yang komunikatif. Kegiatan yang
dilakukan dalam program tersebut
memungkinkan siswa lebih sering
berlatih menggunakan Bahasa Jerman
dalam  situasi yang  mendekati
komunikasi nyata. (Irawati et al., 2025)
menjelaskan bahwa pembelajaran bahasa
yang memberikan kesempatan praktik
secara langsung dapat membantu
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meningkatkan keterampilan berbicara
siswa. Dengan demikian, Germany Club
tidak hanya berfungsi sebagai tempat
memahami materi Bahasa Jerman, tetapi
juga  sebagai  lingkungan  yang
mendukung  terbentuknya  motivasi,
keberanian, dan kebiasaan menggunakan
bahasa secara bertahap.

Penggunaan media pembelajaran
juga menjadi bagian yang mendukung
keberlangsungan proses pembelajaran
Bahasa Jerman dalam Germany Club.
Media audiovisual memberikan
kesempatan  kepada siswa  untuk
memperoleh contoh penggunaan bahasa
melalui kegiatan mendengarkan dan
memperhatikan  penggunaan  bahasa
secara langsung. Hal tersebut sesuai
dengan penelitian (Azkia et al., 2025)
yang menjelaskan bahwa media
audiovisual mampu  meningkatkan
motivasi, Kketerlibatan siswa, serta
membantu pemahaman terhadap materi
pembelajaran.  Oleh  karena itu,
penggunaan media tersebut dapat
menciptakan suasana belajar yang lebih
menarik dan membantu siswa memahami
Bahasa Jerman dengan lebih baik.

Selain  pemanfaatan = media
pembelajaran, kegiatan dalam Germany
Club juga melibatkan proses belajar yang
bersifat kooperatif melalui interaksi
antara guru dan siswa maupun antar
siswa. Dalam kegiatan tersebut, siswa
berperan aktif dalam proses
pembelajaran melalui diskusi, latihan,
dan praktik bahasa, bukan hanya sebagai
penerima materi. Hal ini sejalan dengan
penelitian Adinolfi & Tagg (2025) yang
menjelaskan ~ bahwa  pembelajaran
kooperatif dapat meningkatkan keaktifan
siswa karena memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk bekerja sama
dan terlibat langsung dalam kegiatan
belajar.

Disetujui pada : 23 Juni 2026

Pelaksanaan pembelajaran
melalui kegiatan ekstrakurikuler juga
menjadi salah satu faktor yang
mendukung perkembangan kemampuan
bahasa siswa di luar pembelajaran kelas.
Germany Club memberikan ruang bagi
siswa untuk belajar Bahasa Jerman
secara lebih fleksibel melalui berbagai
aktivitas  kebahasaan dan latihan
komunikasi. Temuan ini sesuai dengan
penelitian Diinkel et al. (2025) dan Gébel
et al. (2025) yang menyatakan bahwa
kegiatan ekstrakurikuler bahasa dapat
menjadi media pendukung dalam
meningkatkan kemampuan berbahasa
melalui praktik yang dilakukan secara
konsisten.

Berdasarkan keseluruhan hasil
penelitian tersebut, pembelajaran Bahasa
Jerman melalui Program Germany Club
dapat dipandang sebagai  proses
pembelajaran  bahasa kedua yang
melibatkan unsur paparan bahasa,
interaksi, dan pengalaman praktik secara
langsung. Lingkungan belajar yang
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menggunakan bahasa secara aktif
menjadi salah satu aspek penting dalam
mendukung perkembangan kemampuan
Bahasa Jerman siswa secara bertahap.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian,
pembelajaran bahasa kedua melalui
Program Germany Club di SMA Zainul
Hasan 1 Genggong berlangsung melalui
model pembelajaran kooperatif dengan
memanfaatkan berbagai media
pembelajaran, seperti media visual,
audio, audiovisual, dan permainan
bahasa yang mendukung keterlibatan
aktif siswa dalam proses belajar.
Kegiatan tersebut berkontribusi terhadap
perkembangan  kemampuan  bahasa
kedua siswa yang ditunjukkan melalui
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peningkatan  penguasaan  kosakata,
pelafalan, penyusunan struktur kalimat
sederhana, dan kelancaran berbicara,
meskipun tingkat perkembangan setiap
siswa berbeda. Oleh karena itu, program
ekstrakurikuler bahasa asing seperti
Germany Club dapat terus dikembangkan
sebagai sarana pembelajaran komunikatif
yang memberikan kesempatan praktik
berbahasa secara berkelanjutan guna
mendukung peningkatan kemampuan
bahasa kedua siswa.
Penelitian ini
keterbatasan pada ruang lingkup kajian
yang hanya berfokus pada program
Germany Club di SMA Zainul Hasan 1
Genggong, sechingga hasil penelitian
tidak dapat digeneralisasikan secara luas
pada seluruh sekolah atau program
bahasa asing. Namu demikian, penelitian
ini dapat menjadi gambaran mengenai
pembelajaran dan perkembangan bahasa

memiliki

kedua melalui program ekstrakurikuler.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi prtimbangan bagi sekolah dalam
mengembangkan program bahasa asing
yang komunikatif dan berkelanjutan.
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